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Upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar para
siswa di setiap jenjang dan tingkat pendidikan, perlu diwujudkan agar diperoleh
kualitas sumber daya manusia Indonesia yang dapat menunjang Pembangunan
Nasional. Tugas tersebut bukan hanya tugas guru yang menjadi pelaksana. Tapi juga
merupakan tanggung jawab semua tenaga pendidikan, terutama pemerintah dan
masyarakat.
Seiring dengan perkembangan zaman dan laju pembangunan nasional, bidang
pendidikan senantiasa mengalami perubahan. Pendidikan sangatlah penting bagi
kemajuan suatu Negara. Maju mundurnya suatu Negara sangat ditentukan oleh
kemajuan dan manajemen pendidikan di Negara tersebut. Setiap Negara mempunyai
cita-cita dan hal tersebut dimanifestasikan dalam bentuk tujuan pendidikan. Cita-cita
bangsa Indonesia adalah terbentuknya manusia pancasila bagi seluruh warga
negaranya. Tujuan pendidikannya telah disejajarkan dengan cita-cita tersebut. Semua
instansi atau lembaga pendidikan harus mengarahkan segala kegiatan sekolahnya bagi
pencapaian tujuan itu.1
1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2005) h.129
2Sementara, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke
waktu semakin pesat dan canggih didukung pula oleh arus globalisasi yang semakin
hebat. Fenomena tersebut memunculkan adanya persaingan dalam berbagai bidang
kehidupan diantaranya adalah bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bertanah air. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidikan
bangsa itu sendiri dan kompleksnya masalah kehidupan menuntut Sumber Daya
Manusia ( SDM ) yang handal dan mampu berkompetensi. Selain itu pendidikan
merupakan wadah kegiatan yang dapat dipandang sebagai pencetak SDM yang
bermutu tinggi.
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Menurut UU No.20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 Belajar
mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran yang dilakukan. Guru
2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan.(Jakarta: PT RajaGrafindo Persida, 2005)h.4
3dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran
Salah satu pelajaran dasar yang sangat penting dikuasai oleh siswa mulai dari
tingkat dasar sampai tingkat atas adalah matematika. Karena matematika berfungsi
sebagai alat, pola pikir atau pengetahuan yang dipilih guna menumbuh kembangkan
kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan
IPTEK. Matematika sebagai sarana untuk berfikir logis, analitis, kreatif dan
sistematis membuat kita dapat dengan mudah membuat inovasi baru dalam kehidupan
sehari-hari utamanya dalam pendidikan.3
Pada umumnya masyarakat menganggap matematika sangat perlu dipelajari
oleh generasi muda saat ini, tetapi dilain pihak, matematika merupakan salah satu
pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa.
Oleh karena itu, guru diharapkan untuk mengupayakan agar siswa dapat
menggunakan waktunya dengan seefisien mungkin. Pengaruh guru dalam dunia
pendidikan sangat diperlukan. Guru dapat membantu siswanya untuk mendapatkan
informasi, ide-ide, keterampilan-keteyampilan, nilai-nilai dan cara-cara berfikir serta
mengemukakan pendapat.
Setiap guru menghendaki muridnya dapat belajar dan sukses dalam
belajarnya. Keberhasilan belajar siswa akan sangat bergantung pada usaha-usaha guru
3H. Erman Suherman Ar,dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer, (Edisi Revisi;
Bandung: JICA- IMSTEP PROJECT, 2003), h. 15 & 56.
4dalam memberikan arahan dan memberikan bantuan dalam kegiatan belajar tersebut.
Di antara kemampuan yang harus dimiliki seorang guru selain kemampuan
professional yang berkaitan dengan substansi mata pelajaran yang diampunya, juga
sangat bergantung pada penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.
Pembelajaran secara umum berupaya mewujudkan tujuan pembelajaran
dengan baik, yaitu pembelajaran yang bermakna dan berguna dalam kehidupan siswa.
Namun, di lapangan dalam proses pembelajaran kebutuhan dan kondisi siswa
umumnya kurang mendapatkan perhatian yang serius dari guru. Keefektifan model
dan variasi metode pembelajaran yang digunakan juga belum cermat diperhitungkan.
Padahal hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dengan menggali dan mengerti kebutuhan anak didik harus
mampu membawa siswa berkembang sesuai dengan potensi mereka seutuhnya.
Guru yang inovatif tentu akan memanfaatkan berbagai ragam metode dan
pendekatan dalam pembelajaran yang variatif dengan mempertimbangkan
karakteristik materi pelajaran dan keragaman potensi dan kecerdasan peserta
didik.Salah satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bagaimana seorang guru dapat
mengorkestra kelas pembelajaran yang dinamis, kreatif, dan dalam suasana yang
menyenangkan dan mengkondisikan pembelajaran sesuai dengan kemampuan otak
anak didik. Sehingga diharapkan peserta didik dapat menggali dan mengembangkan
potensi yang dimiliki sesuai dengan modalitas gaya belajar yang dimilikinya.
5Salah satu sekolah yang terletak di makassar yaitu SMA Negeri 9 Makassar
mangalami masalah akan rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya minat belajar
siswa. Penulis memperoleh data dari guru mata pelajaran matematika bahwa sebagian
besar siswa yang hasil belajar matematikanya berada pada kategori kurang. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya minat siswa untuk belajar. Untuk mengatasi masalah
tersebut diperlukan peran dan kreatifitas guru.
Terkait dengan inovasi dalam pembelajaran di ruang-ruang kelas atau di luar
kelas adalah bagaiman memanfaatkan penggunaan pendekatan Brain Based Learning
dan Brain Gym dalam pembelajaran yang menyenangkan, bebas dari stress, dan
penuh motivasi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Metode Brain Gym (senam otak) adalah serangkaian latihan berbasis gerakan
tubuh sederhana yang dapat membantu siswa untuk memaksimalkan kinerja otak
mereka. Gerakan tersebut meningkatkan konsentrasi siswa saat pembelajaran
berlangsung dan mengurangi stres sehingga membagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar, menguatkan mekanisme integrasi otak yang melemah. Para siswa
menajamkan penerimaan informasi yang diterima oleh otak bagian belakang yang
sulit diekspresikan sehingga siswa minat belajar.4
Keunggulan dari metode Brain Gym (Senam otak) ini adalah :
a) Memungkinkan belajar tanpa stress
b) Dapat dipakai dalam waktu singkat (kurang dari 5 menit)
c) Tidak memerlukan bahan atau tempat khusus
4http:// www.parentsguide.co.id
6d) Dapat dipakai dalam semua situasi termasuk saat belajar
e) Meningkatkan kepercayaan diri
f) Menunjukkan hasil dengan segera
g) Sangat efektif dalam penanganan seseorang yang mengalami hambatan dan
stress belajar.
h) Memandirikan seseorang dalam hal belajar, dan mengaktifkan seluruh potensi
dan keterampilan yang dimiliki seseorang.
i) Diakui sebagai salah satu tehnik belajar yang paling baik oleh National
Learning Foundation USA, dan sudah tersebar luars di lebih dari 80 negara.5





Positif, aktif, clear, dan energik. Proses PACE diharapkan untuk menghantar
ke dalam suatu keadaan yang nyaman untuk belajar. Proses PACE terdiri dari 4
aktivitas sederhana yaitu air, saklar otak, homolateral/gerakan silang dan kait rileks.
Khusus untuk gerakan kait rileks, yaitu menyatukan ujung-ujung jari selama satu
menit dan berdiam diri sejenak.6
5Eric Jensen.Brain based learning.(Cet I; Yogyakarta: pustaka pelajar, 2008), hlm.157
6Paul E.Brain Gym and Me.Grasindo.jakarta.2008
7Brain Based Learning adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan cara
otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Sapa’at
juga mengungkapkan bahwa Brain Based Learning menawarkan sebuah konsep
untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi
otak siswa. Dalam menerapkan pendekatan Brain Based Learning, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan karena akan sangat berpengaruh pada proses pembelajaran,
yaitu lingkungan, gerakan dan olahraga, musik, permainan, peta pikiran (mind map),
dan penampilan guru.7 Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Brain Based Learning yang diungkapkan Jensen dalam bukunya yaitu:
a) Pra-Pemaparan
Pra-pemaparan membantu otak membangun peta konseptual yang lebih baik.
b) Persiapan
Dalam tahap ini, guru menciptakan keingintahuan dan kesenangan.
c) Inisiasi dan akuisisi
Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat neuron-neuron
itu saling “berkomunikasi” satu sama lain.
d) Elaborasi
Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak untuk menyortir,
menyelidiki, menganalisis, menguji, dan memperdalam pembelajaran .
e) Inkubasi dan memasukkan memori
7Ibid,hlm.53,58,488.(E.jensen, 2008)
8Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk mengulang
kembali merupakan suatu hal yang penting.
f) Verifikasi dan pengecekan keyakinan
Dalam tahap ini, guru mengecek apakah siswa sudah paham dengan materi
yang telah dipelajari atau belum.Siswa juga perlu tahu apakah dirinya sudah
memahami materi atau belum.
g) Perayaan dan integrasi
Tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap belajar.
Dalam penelitian Brain gym (senam otak) ini sebelumnya juga sudah pernah
dilakukan oleh Fitri Handayani pada tahun 2009 dengan judul penelitiannya
Optimalisasi Penggunaan Metode Brain Gym (Senam otak). Dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan konsentrasi dan minat Belajar siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Waru, Suakarta. Dalam penelitiannya dengan metode Brain Gym
(Senam otak) tersebut ternyata hasil yang dicapai oleh Fitri Handayani sesuai dengan
harapan. Karena hasil belajar siswa dapat meningkat dibandingkan dengan sebelum
diterpkan metode Brain Gym(Senam otak).8
Dalam penelitian Brain based learning ini sebelumnya juga sudah pernah
dilakukan oleh dini Nurhadyani pada tahun 2010/2011 dengan judul penelitiannya
“Penerapan BrainBased Learning dalam Pembelajaran Matematika
8Fitri Handayani.Optimalisasi Penggunaan Metode Brain Gym (Senam otak) dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan konsentrasi dan minat Belajar siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Waru, Suakarta. 2009.
9untukMeningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas IX SMP Negeri di Kabupaten Bandung”dalam penelitiannya dengan metode
Brain based learning tersebut hasil yang dicapai oleh Dini Nurhadyani yaitu kualitas
peningkatan motivasi belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Brain Based Learning yaitu rendah dan kualitas
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learningyaitu sedang. 9
Dua pendekatan tersebut memiliki persamaan yaitu masing-masing mengarah
pada ranah kerja otak. diharapkan hasil pembelajaran matematika dapat lebih baik
karena peserta didik menjadikan setiap informasi yang dipelajari dapat tersimpan
dengan baik dalam  sistem memori jangka panjang seseorang. Sehingga siswa
terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul”perbandingan hasil belajar matematika yang menggunakan
metode Brain Basid Learningdengan brain gympada siswa Kelas X SMA Negeri 9
Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis
mengemukakan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
9Dini Nurhadyani. Penerapan Brain Based  Learning Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk Meningkatkan Motifasi Belajar Dan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa. Bandung. 2010
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1. Bagaimana hasil belajar matematika dengan menggunakan metode
pembelajaran Brain Based Learning pada siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar?
2. Bagaimana hasil belajar matematika dengan menggunakan metode
pembelajaran Brain Gym pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara pengggunaan
metode pembelajaran Brain Based Learning dengan metode pembelajaran
Brain Gym pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis penelitian
sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan.DikataDikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data, dalam artian
masih perlu diuji kebenarannya.Jawaban sementara (hipotesis) terhadap
permasalahan di atas adalah:
1. H0 : Tidak ada perbedaaan signifikan melalui penerapan metode pembelajaran
Brain Based Learning dan melalui penerapan metode pembelajaran Brain
Gym terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar.
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2. H1 : Ada perbedaaan  signifikan melalui penerapan metode pembelajaran Brain
Based Learning dan melalui penerapan metode pembelajaran Brain Gym
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar.
D. Defenisi Operasional Variabel
Definisioperasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan.Sehingga tidak terjadi
kesalahan penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
1. Metode Brain based learning (pembelajaran berbasis kemampuan otak)
Tujuan proses belajar-mengajar secara ideal adalah agar bahan yang
dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Metode Brain Based Learning
(Pembelajaran berbasis kemampuan otak)adalah pembelajaran yang meberikan
stimulus sehingga otak bisa bekerja dengan maksimal
1. Metode Brain gym
Metode Brain Gym merupakan salah satu metode pembelajaran siswa
melakukan gerakan-gerakan sebelum memulai atau sementara proses belajar
mengajar berlansung, sehingga otak terasa segar bugar menghadapi pelajaran
yang di berikan oleh guru.
2. Hasil Belajar Matematika
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia “Hasil” berarti sesuatu yang
diadakan (dibuat,dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan
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“Belajar” mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar merupakan
berusaha, berlatih untuk mendapat pengetahuan.10Matematika adalah ilmu pasti
yang berkaitan dengan bilangan-bilangan dan penalaran yang baik.11
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika melalui metode Brain Based Learningakanberbeda dengan
hasil belajar matematika melaui metode Brain Gym. Dengan menampakkan
perbedaan hasil belajar matematika melalui metode tersebut, kita
dapatmengetahui metode yang mana yang lebih efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika.
E. Tujuan  Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika dengan menggunakan metode
Brain Based Learning pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar.
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika dengan menggunakan metode
Brain Gym pada siswa Kelas X SMA Negeri 9 Makassar.
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika melalui metode
Brain Based Learningdengan metode Brain Gympada siswa Kelas X
SMA Negeri 9 Makassar.
10Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Cet, I; Surabaya : Amelia,2003), h.85  dan 170
11Masykur, Moch,  dan Halim, Fathani, Mathematical Intellegence: Cara Cerdas Melatih Otak Dan Menanggulangi
Kesulitan Belajar (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h.  42.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberi motivasi belajar kepada
siswa karena bukan hanya hasil ulangan yang dinilai tapi setiap aspek
yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan penguasaan materi yang
diajarkan akan lebih bagus.
2. Bagi guru khususnya guru matematika, melalui hasil penelitian ini maka
guru dapat mengetahui siswa mana yang belum paham dengan materi
yang diajarkan sehingga guru dapat membantu siswa tersebut untuk
memahami materi yng diajarkan melalui berbagai cara.
3. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka
perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil
belajar mengajar sesuai dengan harapan.
Bagi peneliti ialah sebagai uji coba atau memberikan pengalaman tentang situasi
dan kondisi siswa disekolah dalam rangka persiapan calon guru nantinya.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis
terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap
bab dari skripsi ini sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya.Oleh karena itu, bagian
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas enam bagian yaitu latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan
dan manfaat penelitian, dan garis besar isi skripsi. Pada latar belakang masalah
yang dibahas adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat.
Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan.
Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis
diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu
diperlukan definisi operasional variabel untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penulisan diungkapkan
tujuan penulis menulis skripsi. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat yang
akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun untuk
peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan
uraian penjelesan setiap bab.
Bab II Kajian Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan
dan membahas mengenai aspek – aspek yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan judul. Kajian pustaka ini terdiri atas: Pengertian dan
langkah-langkah metode pembelajaran Brain Based Learning, Pengertian dan
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langkah-langkah metode pembelajaran Brain Gym, Pengertian Belajar,
Pengertian hasil belajar, defenisi matematika, dan Hasil Belajar Matematika.
Bab III Metodologi Penelitian meliputi Jenis Penelitian, Subjek
Penelitian, Desain penelitian, Prosedur Penelitian,Instrumen Penelitian,dan
Teknik Analisis Data. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Designs atau
belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh., subjek penelitian ialah kelas X
SMA Negeri 9 Makassar, desain penelitian ini yang digunakan ialah Posttest
Design, dalam desain ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan dan
Posttest setelah diberikan perlakuan, Prosedur penelitian ini meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan (treatment), dan evaluasi, instrument penelitian meliputi
lembar observasi dan tes hasil belajar matematika, teknik analisis data meliputi
teknik statistic yakni analisi deskriptif dan analisis inferensial.
Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari Deskripsihasil belajar
matematika sebelum penerapan metode pembelajaran Brain Based Learning dan
Brain Gym dengan cara pretest pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar,
deskripsi hasil belajar matematika setelah penerapan metode pembelajaran Brain
Based Learning dan Brain Gym dengan cara posttet pada siswa kelas X SMA
Negeri 9 Makassar, Deskripsi perbandingan hasil belajar matematika sebelum
dan setelah penerapan metode pembelajaran Brain Based Learning dan Brain
Gym pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Makassar.
Bab V Penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu kesimpulan dan saran-
saran, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari rumusan masalah
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yang diangkat, dan saran-saran berupa masukan kepada guru mata pelajaran
matematika dan mahasiswa agar bisa melakukan penelitian yang sejenis .
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian belajar
“Living is learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan oleh
Havighurst dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran bahwa belajar
merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah mengherankan bahwa banyak
orang ataupun ahli yang membicarakan  masalah belajar.12
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian belajar, dapatlah
kita lihat beberapa definisi tentang belajar sebagai berikut:
a. Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapatkan pengetahuan.13
b. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh indvidu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.14
Selain dari pengertian diatas belajar juga berarti sebagai proses perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan serta belajar juga merupakan suatu
proses mental yang terjadi dalam diri seseorang sehingga menyebabkan munculnya
12 Prof. Dr. Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum.(Cet.IV; Yogyakarta: Andi, 2004), h. 165.
13Andini  T  Nirmala. Aditya A Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Pratama Media, 2002)
14Slameto, belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya (Cet keempat, Jakarta: PT Rineka Cipta,2003) h. 2.
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perubahan perilaku.15 Akan tetapi menurut Chaplin belajar adalah perolehan
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.16
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para hli memang
berbeda akan tetapi memiliki maksud dan tujuan yang sama. Dimana dalam kalimat-
kalimat yang diuraikan oleh para ahli tersirat makna belajar yakni terjadinya
perubahan pada diri seorang peserta didik yang mengarah ke hal-hal yang positif.
Sebagai bukti setelah belajar seseorang yang belum tahu sesuatu akan menjadi tahu,
dari tidak paham menjadi paham. Beberapa teori belajar yang dapat membantu
seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Untuk memberikan gambaran mengenai hal tersebut dapat dikemukakan
beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut :
Defenisi belajar dikemukakan oleh Skinner sebagai berikut:
“learning is a process of progressive behavior adaption”. Merupakan suatu proses
adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar
adanya sifat progresivitas, adanya tendensi kearah yang lebih sempurna atau lebih
baik keadaan sebelumnya17
McGeoch memberikan defenisi mengenai belajar “ learning is a change in
performance as a result of practice”. Artinya bahwa belajar membawa perubahan
yang performance, dan perubahan itu sebagai akibat dari latihan (practice).18
15Wina Sanjaya, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2006), hal 112




Morgan memberikan defenisi mengenai belajar“ learning can be as a result of
practice or experience”, hal yang muncul dalam hal ini adalah bahwa perubahan
perilaku atau performance itu relatis permanen. Disamping itu juga dikemukakan
bahwa perubahan perilaku itu sebagai skibat belajar karena latihan (practice) atau
karena pengaman (experience).19
H.C. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian20
Menurut Hintzman oleh Muhibbin Syah  The psychology of learning and
memory berpendapat bahwa “Learning is change in organism due to experience
which can affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang
terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan disebabkan oleh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut)21
Menurut Pandangan Benjamin Bloom ada tiga kawasan (domain) belajar
yakni kognitif mengcakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri
atas enam macam kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang sederhana
sampai yang kompleks yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan penilaian. Domain yang kedua ialah afektif mengcakup kemampua-kemampuan
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional disusun secara hierarkis yaitu kesadaran, partisipasi,
19Ibid. h. 166
20Dr. Aunurrahman, M.Pd.,Belajar dan Pembelajaran, (cet.III; Bandung: Alfabeta, 2009),. h.35.
21 Muhibbin Syah, M.Ed. Psikologi Belajar, (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 65.
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penghayatan nilai, pengorganisasian nilai, dan karakterisasi diri. Domain yang ketiga
ialah psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan motorik menggiatkan dan
mengkoordinasikan gerakan terdiri dari : gerakan reflex, gerakan dasar, kemampuan
perceptual, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan terlatih dan komunikasi
nondiskursif22
Menurut Bruner dalam proses belajar dapat dibedakan  tiga fase yaitu :
1. Informasi : dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memprhalus dan
memperdalamnya, ada pula informasi  yang bertentangan dengan apa yang telah
kita ketahui sebeelumnya, misalnya bahwa tidak ada energy yang lenyap.
2. Transformasi : informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditranspormasi kedalam
bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal
yang lebih luas dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan.
3. Evaluasi : menilai hingga sejauh manakah pengetahuan yang kita peroleh dan
transpormasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain.23
Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat diperoleh gambaran bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku, dimana ditimbulkan melalui latihan.
Menurut Hilgard dan Bower, dalam buku Theoris Of Learning  seseorang telah dapat
melakukan sesuatu yang baru.. “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tetentu yang disebabkan oleh ;pengalamannya
22DR. H. Syaiful Sagala, M.Pd. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009),. h. 33.
23Ibid, h. 33.
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yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).”24
Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam
pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan sikap.25
Ernes ER. Hilgard, mendefenisikan sebagai berikut :“Learning is the process
by which an activity originates or is charged through training procedures (wether in
the laboratory or in the natural environments) as disitinguished from changes by
factor not attributable to training.” Artinya, seseorang dapat dikatakan belajar kalau
dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang bersangkutan
menjadio berubah26
Menurut Witherington, dalam bukunya Educational Psycology
mengemukakan,”Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi ytang berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.”27
Good dan Brophy dalam bukunya Educational Psycology : A Realistic
Approach mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat yaitu Learning
is the development of new associations as a result of experience. Menjelaskan bahwa
24 M. Ngalim Purwanto, MP. Psikologi Pendidikan, (Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 84.
25W.S. Winkel. Psikologi Pengajaran, (Cet. IX; Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h.59
26 Prof. Dr.H. Yatim Riyanto, M.Pd.. Paradigma Baru Pembelajaran,(cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2009), h. 4.
27 M. Ngalim Purwanto, MP. Op. Cit. h. 84
21
belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat internal (a purely internal event).
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu
terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud
belajar menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang Nampak tetapi terutama
adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu dalam usahanya
memperoleh hubungan-hubungan baru (New associations).28
2. Hasil belajar
Belajar merupakan usaha manusia untuk menambah pengetahuan dalam
berbagai aspek.Setiap usaha pasti memiliki hasil yang dicapai, terlepas apakah hasil
yang dicapai dari hasil usahanya itu sesuai dengan yang direncanakan atau tidak.
Dimana setelah mengalami proses pembelajaran peserta didik tentunya akan
mencapai suatu hasil dari proses pembelajaran yang disebut hasil belajar.
Hasil belajar adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang telah diperoleh
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil belajar tersebut dapat
diperoleh melalui tes yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya.
Berdasarkan uraian sebelumnya maka Hasil belajar dapat didefinisikan
sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
28Ibid. h. 85
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu :
c. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor  psikologis,
antara lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain
sebagainya.
d. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
lingkungan di sekitarnya, dimana lingkungan disekitarnya merupakan lingkungan
yang cinta akan pendidikan maka dia juga terpengaruh untuk selalu belajar yang
membawa dampak positif yaitu hasil belajarnya akan bagus, dan sebaliknya.
Faktor-faktor tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus  mampu
mengetahui kondisi-kondisi psikologis dan fisiologis peserta didiknya yang kemudian
akan disesuaikan dengan metode yang akan dia gunakan dalam proses pembelajaran.
3.  Belajar matematika
Seorang guru harus menjadi agen pembelajaran (learning agent) untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.Adapun yang dimaksud dengan agen
pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi
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peserta didik29. Peran guru tersebut berlaku untuk semua mata pelajaran termasuk
mata pelajara matematika.
Seorang guru pelajaran matematika  dapat membantu pesrta didik untuk
mengalami proses belajar secara utuh dengan cara menyesuaikan metode yang
digunakan dalam mengajar dengan perkembangan jiwa peserta didik.selain itu,
Seorang guru juga harus mengerti apa yang dibutuhkan dan disenangi oleh peserta
didiknya dan dapat pula menyusun buku teks sendiri untuk peserta didiknya agar
tidak terjadi ketimpangan yang akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai karena guru jauh lebih mengerti materi pelajaran
yang diajarkan dan lebih memahami kemampuan peserta didiknya.30
Pelajaran matematika memiliki pengertian yang sangat sulit karena
semakin dikaji, maka pengertian matematika akan memiliki cakupan yang sangat
luas.  Matematika adalah suatu bidang ilmu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Kata "matematika" berasal dari kata μάθημα s(máthema) dalam bahasa
Yunani yang diartikan sebagai "sains, ilmu pengetahuan, atau belajar" juga
μαθηματικός (mathematikós) yang diartikan sebagai "suka belajar". Dalam kamus
lengkap bahasa indonesia, pengertian matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan
bilangan-bilangan atau ilmu hitung.31
29Tim Penghimpun Redaksi Sinar Grafika,Undang – Undang Guru dan Dosen (UU RI No.14 Th. 2005) Pasal 10,
(Cet. I; Jakarta: inSar Grafika, 2008) h. 56.
30Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan Jakarta: CV. Alfabeta, 2009, h. 15.
31Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Media Centre, t.th, h. 366.
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Mulyono Abdurrahman dalam bukunya “Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan
Belajar” mengamukakan bahwa:
Matematika adalah bahasan simbolis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keuangan yang memudahkan manusia berpikir dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.32
Klino mengatakan bahwa:
Matematika itu bukanlah pengeahuan mandiri yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetapi matematika dapat membentu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.33
Sejalan dengan pengertian belajar yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
belajar matematika merupakan suatu proses aktif untuk memperoleh pengetahuan
baru sebagai suatu perubahan pada diri seseorang dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimana dari proses belajar matematika tersebut akan diperoleh suatu
hasil belajar matematika yang dapat diperoleh melalui evaluasi.
4. Hasil belajar matematika
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar
tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar matematika, maka
hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan
mempelajari matematika.
32Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 279.
33Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Komputer (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia,
2003), h. 279.
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Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa hasil
belajar matematika merupakan suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
melalui proses belajar yaitu proses mental untuk memahami arti dan maksud dari
labang-lambang dan cara memanipulasi lambing-lambang tersebut yang kompleks
menjadi sederhana berdasarkan asumsi dasar, aksioma, dalil-dalil dan teorema yang
sudah dibuktikan sebelumnya. Belajar dalam hal ini peserta didik yang berhasil
mengalami perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, maupun potensi yang dimiliki
dalam bidang matematika.
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditunjukkan oleh perubahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi,
serta nilai dan sikap. Perubahan yang dihasilkan dari belajar  dapat berupa perubahan
persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dilihat sebagai tingkah laku. Adanya
perubahan itu tercermin dalam prestasi belajar yang diperoleh siswa.Keberhasilan
belajar diukur dari hasil yang diperoleh, semakin banyak informasi yang dihafal maka
semakin bagus hasil belajar. Hasil belajar matematika yang diharapkan pada  semua
jenjang pendidikan meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia dimana mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa hingga lanjut usiapun
manusia tetap mengalami proses pendidikan yang diperoleh dari keluarga,
masyarakat, dan lingkungan tempat manusia hidup. Pembangunan nasional dibidang
pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas
manusia Indonesia melalui proses pendidikan. Dengan demikian pembangunan
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pendidikan diharapkan dapat mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang memungkinkan warganya
mengembangkan diri mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan selanjutnya
mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia Indonesia seutuhya. Untuk mewujudkan
pembangunan nasional dibidang pendidikan tersebut diperlukan suatu peningkatan
dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional yang disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan masyarakat,
tantangan global, serta kebutuhan pembangunan.Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional tersebut, maka disusunlah suatu kurikulum, Dalam perjalanannya
kurikulum ini senantiasa mengalami perkembangan dan penyesuaian sesuai dengan
kemajuan Zaman. Manusia membutuhkan pendidikan melalui proses penyadaran
yang berusaha menggali dan mengambangkan potensi dirinya lewat metode
pengajaran pada instansi formal dan non formal.
Pendidikan tidak hanya diperlukan dari satu sisi kehidupan saja melainkan
seluruh segi kehidupan. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang tertuang
dalam  UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiaonal adalah:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
27
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.34
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas maka pendidikan bermakna
sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia yang akan mengantarkan manusia
menuju kedewasaan hidup sesuai kemampuan dan martabatnya sebagai menusia.35
Selain itu, pendidikan juga merupakan hak asasi setiap individu anak bangsa dan hal
ini telah diakui dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang menyebutkan bahwa setiap
warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Kemudian dalam pasal yang sama
ayat (3) menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
system pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang.
Alinea di atas menjelaskan bahwa betapa berharganya pendidikan bagi suatu
bangsa. Oleh karena itu, seluruh  komponen bangsa harus bertanggung jawab  dalam
mencerdaskan bangsa melalui program pendidikan. Hal ini tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang berbunyi “…mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia…”.36
34Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang SISDIKNAS(Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (Cet. Keempat; Jakarta:
Sinar Grafika, 2007), h. 2.
35Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,1992), h. 11.
36Republik Indonesia, Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
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B. Metode Pembelajaran Brain Based Learning
Brain Based Learning adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan cara
otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Brain
Based Learning menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa. Dalam menerapkan
pendekatan Brain Based Learning, ada beberapa hal yang harus diperhatikan karena
akan sangat berpengaruh pada proses pembelajaran, yaitu lingkungan, gerakan dan
olahraga, musik, permainan, peta pikiran (mind map), dan penampilan guru.37
Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Brain Based
Learning yang diungkapkan Jensen dalam bukunya yaitu:
a). Pra-Pemaparan
Pra-pemaparan membantu otak membangun peta konseptual yang lebih baik.
b). Persiapan
Dalam tahap ini, guru keingintahuan dan kesenangan
c). Inisiasi dan akuisisi
Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat neuron-neuron
itu saling “berkomunikasi” satu sama lain.
d).  Elaborasi
Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak untuk menyortir,
menyelidiki, menganalisis, menguji, dan memperdalam pembelajaran .
37Ibid,hlm.53,58,488.(E.jensen, 2008)
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e). Inkubasi dan memasukkan memori
Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk mengulang
kembali merupakan suatu hal yang penting.
f). Verifikasi dan pengecekan keyakinan
Dalam tahap ini, guru mengecek apakah siswa sudah paham dengan materi
yang telah dipelajari atau belum.Siswa juga perlu tahu apakah dirinya sudah
memahami materi atau belum.
g). Perayaan dan integrasi
Tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap belajar.
C. Metode pembelajaran Brain Gym
Metode Brain Gym (senam otak)adalah serangkaian latihan berbasis gerakan
tubuh sederhana yang dapat membantu siswa untuk memaksimalkan kinerja otak
mereka. Gerakan tersebut meningkatkan konsentrasi siswa saat pembelajaran
berlangsung dan mengurangi stres sehingga membagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar, menguatkan mekanisme integrasi otak yang melemah. Para siswa
menajamkan penerimaan informasi yang diterima oleh otak bagian belakang yang
sulit diekspresikan sehingga siswa minat belajar.38
38http:// www.parentsguide.co.id
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Positif, Aktif, Clear, dan Energik. Proses PACE diharapkan untuk menghantar
ke dalam suatu keadaan yang nyaman untuk belajar. Proses PACE terdiri dari 4
aktivitas sederhana yaitu air, saklar otak, homolateral/gerakan silang dan kait rileks.
Khusus untuk gerakan kait rileks, yaitu menyatukan ujung-ujung jari selama satu
menit dan berdiam diri sejenak.39





Penelitian ini merupakan  eksperimen quasi eksperimen, dimana kedua
kelompok dipilih secara random, yang bertujuan mengungkapkan perbandingan
antara   penerapan metode pembelajaran Brain Based Learning dan metode
pembelajaran Brain Gym terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 9 Makassar.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yangh dipilih secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2. Kelompok eksperimen1 adalah
kelompok yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Brain Based
Learning dan kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Brain Gym.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan segala karakteristik
yang dimilikinya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar yang terdiri dari 6 kelas, persebaran siswa secara terperinci dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1: Populasi siswa-siswi kelas X SMA Negeri 9 Makassar










Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistik” mengemukakan bahwa
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi40.
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena
sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Oleh karena itu,
sampel yang dipilih harus mewakili atau representative populasi.
40Muh. Arif Tiro.Op. cit., h. 3.
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Mengingat besarnya populasi yang ada, maka perlu diambil sebagian sebagai
sampel. Adapun yang digunakan sebagai subjek yang diteliti adalah siswa kelas X.4
dan kelas X.5 yang dipilih secara random. Anggota kelas X.4 terpilih sebagai kelas
perlakuan1 sedangkan kelas X.5 sebagai kelas perlakuan2.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji
validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel.
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
pengumpulan menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.41Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes Hasil Belajar
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat
kemampuan siswa dalam menyelsaikan soal mata pelajaran matematika dengan
menggunakan metode pembelajaran Brain Based Learning dan Brain Gym. Tes ini
berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dengan jumlah soal 10 item
untuk pretest dengan materi lingkaran dan 10 item untuk posttest .
Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan mengutip dari buku
pegangan siswa SMA Negeri 9 Makassar, hal ini dilakukan karena dengan mengingat
41 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gajah Mada, 1984), h. 70.
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bahwa soal dari buku sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Sehingga penulis tidak
perlu melakukan uji validitas dan reliabilitas item soal, melainkan hanya melakukan
uji validitas isi (content validity). Pengujiannya dilakukan dengan membandingkan
antara isi instrument dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau rancangan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya’ serta mengkonsultasikan instrument
dengan para ahli.
b. Lembar Observasi
Dalam hal ini, peneliti mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan sesuai dengan indikator yang
harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi ini disusun dan dibuat
sendiri dengan dibantu dosen pembimbing.Instrumen ini ada dua macam yaitu lembar
observasi untuk metode pembelajaran Brain Based Learning dan lembar observasi
untuk metode pembelajaran Brain Gym.Jumlah  item yang diamati sebanyak 10 item
pernyataan untuk kelompok eksperimen1 dan 11 item pernyataan untuk kelompok
eksperimen2. Item-item yang akan diamati adalah sebagai berikut:
1) Kelompok Eksperimen1
Item-item yang diamati pada kelompok ini adalah:
a) Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan dan memperhatikan guru.
b) Siswa yang mengerti terhadap materi yang diajarkan.
c) Siswa mampu mengemukakan pendapat/memberikan contoh dari penjelasan
guru.
d) Siswa mampu menjawab pertanyaan guru.
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e) Siswa memiliki keberanian untuk bertanya.
f) Siswa dapat mengespresikan perasaannya.
g) Siswa mengembangkan pemahaman akan dirinya.
h) Siswa melakukan kegiatan matematis (kegiatan yang terkait dengan
pembelajaran matematik ).
i) Siswa melaporkan tindakan pemecahan masalah yang diambilnya.
j) Siswa memperoleh kesempatan untukmelakukan refleksi ulang.
2) Kelompok Eksperimen2
Item-item yang diamati pada kelompok ini adalah:
a) Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan dan memperhatikan guru.
b) Siswa yang mengerti terhadap materi yang diajarkan.
c) Siswa mampu mengemukakan pendapat/memberikan contoh dari penjelasan
guru.
d) Siswa mampu menjawab pertanyaan guru.
e) Siswa memiliki keberanian untuk bertanya.
f) Siswa mengambil bagian dalam diskusi.
g) Siswa mampu melaksanakan tugas dengan baik.
h) Siswa mampu menarik kesimpulan.
i) Siswa melakukan kegiatan matematis (kegiatan yang terkait dengan
pembelajaran matematik).
j) Siswa saling berinteraksi dalam kelompok (saling bertanya, menjelaskan,
bekerjasama, dan berdiskusi).
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k) Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menformulasikan gagaan
tertulis, menyampaiakan/mempersentasikan hasil karya dan memberi tanggapan).
l) Siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan peninjauan kembali.
E. Prosedur penelitian
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis
besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian.
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi
c. Melengkapi surat-surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Perlakuan (Treatment)
Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (Treatment) dengan langkah-
langkah  sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
Adapun pada tahap pesriapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melengkapi surat-surat
izin penelitian yang nantinya diserahakan pada sekolah tempat peneliti akan
melakukan penelitian.
2) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. Setelah peneliti
mendapatkan izin untuk meneliti di sekolah tersebut, peneliti kemudian
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menyusun program pengajaran dengan menetapkan materi yang akan diajarkan
dan  membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan metode  yang diterapkan yaitu
metode Brain Based Learning dan metode Brain Gym.
3) Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. Setelah peneliti
menentukan materi yang akan diajarkan, peneliti kemudian menyusun
instrument-instrumen yang dapat menunjang proses pengumpulan data selama
penelitian berlangsung.
b) TahapPelaksanaan perlakuan (Treatment)
Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (Treatment) dengan langkah-
langkah  sebagai berikut :
1) Menganalisis siswa, siswa dapat dianalisis berdasarkan karakteristik umum.
2) Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan,
tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi agar siswa tertarik pada materi
tersebut.
3) Guru memulai proses belajar mengajar. Kemudian melaksanakan prosedur dari
metodeBrain Based Learningdan metode Brain Gym tahap pertahap.
4) Guru mendata dan melihat perubahan apa yang terjadi pada siswa setelah diberi
tindakan melalui penerapan metode Brain Based Learning dan metode Brain Gym.
38
c) Tahap evaluasi
Pada tahap ini peneliti Memberikan tes untuk mengetahui hasil pembelajaran
matematika yang terdiri dar Post-test.
F. Teknik Analisis Data
Data yang merupakan hasil pengamatan dan tanggapan guru Matematika di
sekolah tempat penelitian dianalisis secara kualitatif.Sedangkan data yang merupakan
hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial.
Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
dua macam teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil
analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata dan persentase
nilai rata-rata.




Keterangan :  fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian kelompok ke-i
xi : Nilai statistik
k : Banyaknya kelompok. 42
42Muh. Arif Tiro, Op.cit. h. 133.
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b) Persentase (%) nilai rata-rata,
P = %
Dimana :P : Angka persentase.
f : Frekuensi yang dicari persentasenya.
N : Banyaknya frekwensi/sample responden.43
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prsedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu:
Tabel 2: Tingkat Penguasaan Materi












43Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet VII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), h. 130.
44Depdiknas, pedoman umum system pengujian hasil keiatan belajar, diakses dari internet, tanggal 02/11/2009,
www.google.com, 2009.
40
2. Analisis StatistikPengujian Komparatif
UJI SIGNIFIKAN (UJI-t)
Analisis statistik inferensial digunakan peneliti untuk melakukan uji
kebenaran  dengan menggunakan uji t. Selanjutnya menguji hipotesis dengan
menggunakan pengolahan SPSS versi 17.0
Hasil penelitian akan dibandingkan  dengan cara melihat tingkat
keberhasilan siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui metode
mana yang lebih efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hasil penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah.Hasil
penelitian ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah.
Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan
dijawab dengan analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang
telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah
melakukan penelitian. Namun, sebelum menjawab rumusan masalah kita lihat
gambaran umum tentang SMA Negeri 9 Makassar.
1. Gambaran umum tentang SMA Negeri 9 Makassar
a. Visi dan Misi
1) Visi:
Menghasilkan lulusan berkualitas dan berwawasan Imtaq
sertamemiliki daya saing di bidang akademik dan non akademik.
2) Misi:
a) Meningkatkan kualitas pendidikan, pembelajaran dan pelatihan
b) Meningkatkansemangat persaingan secara positif




d) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran Agama yang
dianut dalam rangka meningkatkan kualitas Keimanan dan Ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa
e) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah
f) Menumbuhkan kesadaran Orang Tua/Wali Siswa, masyarakat dunia
usaha, dan Industri untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan
dan sekolah
g) Meningkatkan kinerja, tanggung jawab disiplin dan kepedulian
perangkat sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran di sekolah
h) Menintegrasikan pendekatan life skill (kecakapan hidup/keterampilan)
ke dalam program pembelajaran pada setiap mata pelajaran
i) Mengembangkan pemanfaatan Teknologi Informatika (komputer)
2. Profil Sekolah
Berdiri sejak tahun 1977, SMAN 9 Makassar eksis sebagai salah
satu dari sekian banyak Sekolah Menengah Atas yang ada di Makassar
dengan segudang prestasi baik dalam bidang ilmu pengetahuan, agama,
olahraga dan seni.Di bawah pimpinan Drs Iswan Abd. Latif proses belajar
mengajar di sekolah ini berjalan dengan lancer.
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, SMAN 9 Makassar
dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, di antaranya: ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium Biologi, laboratorium Fisika, laboratorium
Kimia, laboratorium Komputer, dan laboratorium Bahasa.
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SMAN 9 Makassar tidak hanya fokus pada pengembangan Intellegent
Qoutient (IQ) siswa saja, tapi Emotional Qoutient (EQ) dan Spiritual Qoutient
(SQ).
Sama halnya dengan sekolah lain SMAN 9 Makassar juga memiliki
bebagai kegiatan ekstrakurikuler yang anggotanya berasal dari warga SMAN 9
Makassar sendiri. OSIS, teater, paskibra, pramuka, rohis, PMR, sampai futsal
cowok dan cewek semuanya adalah kegiatan ekskul yang pasti sudah memiliki
prestasi yang membanggakan.
Tentang kebijakan dari sekolah, SMAN 9 Makassar sejak dini
membimbing siswa dengan kedisiplinan, kerja keras, kreatif dan
inovatif.Sehingga nantinya diharapkan bisa mencetak siswa yang benar-benar
membanggakan bagi orang tua, sekolah bahkan bagi negaranya.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika kelas X
SMA Negeri 9 Makassar melalui penerapan metode Brain Based
Learning
Berikut ini disajikan hasil penelitian mengenai hasil belajar siswa yang
diajar melalui Metode Brain Based Learning yang diaksanakan selama
beberapa pertemuan.
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Tabel 3: Hasil belajar siswa yang diajar melalui metode Brain Based
Learning
NO NAMA PRETEST POSTTEST
1 AHMAD  KHALID 42 48
2 AKBAR TANJUNG 62 87
3 AL KADRI 52 54
4 ANDINI EKA PUTRI G 60 93
5 ARWINI ARYANI 41 89
6 AURELYA IMICULATA 70 74
7 AYU DAYU SAFITRI 72 83
8 BANYU PERWITO 46 66
9 FARDINI NUR 63 96
10 FATMAWATI 63 83
11 IRWAN TOMPO 49 68
12 ISNA PHOLAN DEVI 62 70
13 JABRUT 46 89
14 KARUNIANTI 43 61
15 KASANDRA 47 78
16 M.DARMAWAN 52
17 MAY CENING AYU 63 74
18 MONIKA 63 78
19 MUH.ZAINAL.R 60 88
20 MUIN SAPUTRA 58 68
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N0 NAMA PRETEST POSTTEST
21 MULIATI 61 99
22 MUNAWIR 25 69
23 NUR AFIFAH 57 89
24 NUR AINI 46 84
25 NUR WINDA 66 89
26 RISNAWATI 48 95
27 RIZKA 53 73
28RODIAH NAHFATUL WARDA 64 99
29 RYCO YULAINBOY.P 46 98





32 YOZEF E.D 60
33 ZULFIKAR 59
34 PRATI WULAN SARI 63 89
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Selanjutnya, hasil analisis deskriptif pada kelas yang diajar dengan
menerapkan metode pembelajaran Brain Based Learning (kelompok
eksperimen 1) setelah dilakukan pretest dan posttest di SMA Negeri 9
Makassar
a. Pretest kelompok eksperimen 1
Hasil analisis statistic deskriptif pada hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen 1 setelah dilakukan pretest yang dapat
dilihat pada tabel berikut:
Table 4: Distribusi frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 1
Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
25 1 25 625 625
41 1 41 1681 1681
42 1 42 1764 1764
43 1 43 1849 1849
46 5 230 2116 10580
47 1 47 2209 2209
48 1 48 2304 2304
52 1 52 2704 2704
53 1 53 2809 2809
57 1 57 3249 3249
58 1 58 3364 3364
60 2 120 3600 7200
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Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
61 2 122 3721 7442
62 2 124 3844 7688
63 4 252 3969 15876
64 1 64 4096 4096
66 1 66 4356 4356
70 1 70 4900 4900
72 1 72 5184 5184
31 1586 89880
Berdasarkan tabel di atas maka rata-rata nilai pretest pada
kelompok eksperimen 1 adalah:
Mean( ) = ∑∑
=
= 51,2












b. Posttest kelompok eksperimen 1
Hasil analisis statistic deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa
pada kelas eksperimen 1 setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 5: Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 1
Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
48 1 48 2304 2304
52 1 52 2704 2709
54 1 54 2916 2916
59 1 59 3481 3481
60 1 60 3600 3600
61 1 61 3721 3721
66 1 66 4356 4356
68 2 136 4624 9248
69 1 69 4761 4761
70 1 70 4900 4900
73 1 73 5329 5329
74 2 148 5476 10952
78 2 156 6084 12168
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Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
83 3 249 6889 20667
84 1 84 7056 7056
87 1 87 7569 7569
88 1 88 7744 7744
89 5 445 7921 39605
91 1 91 8281 8281
93 1 93 8649 8649
95 1 95 9025 9025
96 1 96 9216 9216
98 1 98 9604 9604
99 2 198 9801 19602
34 2676 217463
Berdasarkan tabel di atas maka rata-rata nilai posttest pada
kelompok eksperimen 1 adalah:
Mean( ) = ∑∑
=
= 78,7












Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan pottest disimpulkan
seperti tabel dibawah:







Nilai rata-rata( ) 51,2 78,7
Standardeviasi(SD) 17,1 14,4
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Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa:
 Pretest Kelompok Eksperimen 1
Sko rmaksimum yang di peroleh sebelum dilakukan perlakuan pada
kelompok eksperimen 1 adalah 72, sedangkan skor terendah adalah 25,
dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 51,2 dengan standar deviasi
17,1
 Posttest Kelompok Eksperimen 1
Skor maksimum yang diperoleh sebelum di lakukan perlakuan pada
kelompok eksperiman 1 adalah 99, sedangkan skor terendah adalah 48,
dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 78,7 dengan standar deviasi
14,4
Berdasarkan hasil protest dan pottest pada kelompok eksperimen 1 di
peroleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah dilakukan
perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah51,2 sedangkan nilai rata-rata
pottest adalah 78,8 dengan selisih sebanyak 27,6. Jika hasil belajar siswa
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi akan di peroleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan protest dan
pottest yang dimasukan kedalam kategori kelompok sebagai berikut:
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Tabel 7: distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika






































Berdasarkan tabel di atas penulis dapat mengetahui bahwa hasil
belajar matematika siswa pada pretest dan posttes sebagai berikut:
 Pada pretest terdapat 1 siswa (3,2%) berada pada kategori sangat
rendah,tidak ada siswa (0%) berada dalam kategori rendah, 12 siswa
(38,7%) berada dalam kategori sedang, dan 18 siswa (58,1%)berada
dalam kategori tinggi.
 Pada posttest tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 3
siswa (8,8%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (32,4%) berada pada
kategori sedang, 13 siswa (38,2%) berada pada kategori tinggi, 7 siswa
(20,6%) berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya penulis sajikan
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dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan keadaan pretest dan
posttest sebaga iberikut:
Gambar 1: diagram batang hasil pretest dan protest kelompok eksperimen 1
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan
Menerapkan
Metode Brain Gym
Berikut ini disajikan hasil penelitian mengenai hasil belajar siswa
yang diajar melalui Metode Brain Gym yang diaksanakan selama
beberapa pertemuan.











NO NAMA PRETEST POSTTEST
1 ADTYA WIRANATA 61 86
2 ALVIANNOER ABIDIN 58 79
3 ANITA RAHMAN 69 94
4 ASRIANI 69 94
5 DEVI ALVINA RATIH 47 94
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No NAMA PRETEST POSTTEST
6 DWIFATIMAH AZ-ZAHRA 42 94
7 FITRA WANDI 57
8 FITRIANI .M 60 94
9 IMAM ALGAZALI.D 57 94
10 INTAN PRITIWI 58 93
11 JUMARDIN 41 67
12 MUH.YAHYA 37 63
13 MUH.ACHSANU TAQWIN 37 85
14 MUH. ARUNALDI 62 86
15 MUH. ASWAN.M 61 86
16 MUH. NURYADI.S 65 94
17 NATASYA EKA LESTARI 64 94
18 NURFADILAH 65 94
19 NURWAHYUNI ANDINI 71 94
20 RAHMAT WOMAL 69 94
21 RINI NURLITA 64 94
22 RISMAWATI.S 64 90
23 SARTINA 64 98
24 SRI YUNIATI 67
25 SURYA PUSPITASARI 71 94
26 TOTO ISWANDI 63
27 VIANINDA SAPUTRA 67 94
28 YULIANTI 65 92
29 YUNELLAH 63 94
30 YUYUN 67 97
31 NUR FEBRIANA 65 94
32 FITRIANI 62 92
33 ARIYALDI 64 99
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Selanjutnya, hasil analisis deskriptif pada kelas yang diajar dengan
menerapkan metode pembelajaran Brain gym (kelompok eksperimen 2)
setelah dilakukan pretest dan posttest di SMA Negeri 9 Makassar
a. Pretest kelompok eksperimen 2
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen 2setelah dilakukan pretest yang dapat
dilihat pada table berikut:
Tabel 9: Distribusif rekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 2
Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
37 2 74 1369 3738
41 1 41 1681 1681
42 1 42 1764 1764
47 1 47 2209 2209
57 1 51 3249 3249
58 2 116 3364 6728
60 1 60 3600 3600
61 2 122 3721 7442
62 2 124 3844 7688
63 1 63 3969 3969
64 5 320 4096 25480
65 4 260 4225 16900
67 1 67 4489 4489
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b. Posttest kelompok eksperimen 2
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa
pada kelas eksperimen 2setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada
table berikut:
Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
69 3 207 4761 14283
71 2 142 5041 10082
77 1 77 5929 5929
30 1813 121968
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Tabel 10: Distribusif rekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 2
Skor(xi) fi fixi xi2 fixi2
57 1 57 3249 3249
63 2 126 3969 7938
67 2 134 4489 8978
79 1 79 6241 6241
85 1 85 7225 7225
86 3 258 7396 22188
90 1 90 8100 8100
92 2 184 8464 16928
93 1 93 8649 8649
94 16 1504 8836 141376
97 1 97 9409 9409
98 1 98 9604 9604
99 1 99 9801 9801
33 2904 259686












Data pada tabel distribusif rekuensi pretest dan pottest
disimpulkan seperti tabel dibawah:





Nilai terendah 37 57
Nilai tertinggi 77 99
Nilai rata-rata( ) 60,4 89,8
Standar deviasi(SD) 20,7 11,4
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Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat di ketahui bahwa:
 Pretest Kelompok Eksperimen 2
Skor maksimum yang di peroleh sebelum dilakukan perlakuan pada
kelompok eksperimen 2 adalah 77,sedangkan skor terendah adalah 37,
dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 60,4 dengan standar deviasi
20,7
 Posttest Kelompok Eksperimen2
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada
kelompok eksperiman 2 adalah 99, sedangkan skor terendah adalah 57,
dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 89,8 dengan standa rdeviasi
11,4
Berdasarkan hasil protest dan pottest pada kelompok eksperimen 2 di
peroleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 60,4 sedangkan
nilai rata-rata pottest adalah 89,8 dengan selisih sebanyak 29,4. Jika
hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategor isangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan di peroleh frekuensi dan
presentase setelah dilakukan protest dan pottest yang dimasukan
kedalam kategori kelompok sebagai berikut:
Tabel 12: distribusi frekuensi dan persentase hasil belaja rmatematika







































Berdasarkan tabel di atas :
 Pada pretest terdapat 2 siswa (6,7%) berada pada kategori sangat
rendah, 3 siswa (10%) berada dalam kategori rendah, 24 siswa (80,%)
berada dalam kategori sedang, dan 1 siswa (3,3%) berada dalam
kategori tinggi. Tidak ada siswa (0%) berada dalam kategori sangat
tinggi. Selanjutnya,penulis sajikan dalam bentuk diagram batang untuk
lebih memperjelas gambaran pretest
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Gambar 2: diagram batang hasil pretest dan posttest kelompok
eksperimen 2
2. Deskrispsi Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara Metode
Brain Based Learning dan Metode Brain Gym pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 9 Makassar
Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi pengujian
normalitas dan pengujian homogenitas. Pengujian normalitas dan pengujian













eksperimen digunakan metode statistik dengan bantuan SPSS versi 17.0
Pengujian dilakukan pada hasil posttest pada kedua kelompok tersebut.
a. Pegujian Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data posttest yang
dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dengan menggunakan
SPSS versi 17.0.
Pengujian normalitas dilakukan pada hasil posttest pada kedua
kelompok eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya
adalah = , . Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka
diperoleh sign untuk kelompok eksperimen Brain Based Learning = 0,92
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest untuk kelompok
eksperimen Brain Based Learning berdistribusi normal karena nilai sign
lebih besar dari atau (0,92 > 0,05). Pada kelompok Eksperimen Brain
Gym diperoleh  sign = 0,00 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
posttest kelompok eksperimen Brain Gym berdistribusi tidak normal
karena  sign lebih kecil dari atau (0,00 < 0,05). Hasil pengolahan dengan
SPSS versi 17.0 selengkapanya dapat dilihat pada lampiran C.
b. Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada hasil posttest kedua
kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil pegolahan dengan SPSS maka
diperoleh  sign = 0,8 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
63
postest homogen karena  sign lebih besar atau (0,8 > 0,05). Hasil
pengolahan dengan SPSS versi 17.0  selengkapanya dapat dilihat pada
lampiran C.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu uji-t sampel
independen, pengujian ini hipotesis dilakukan untuk mengetahui dugaan
sementara yang dirumuskan oleh penulis.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
H0 = = : Tidak ada perbedaaan signifikansi  penerapan Metode
Brain Based Learning dengan Brain Gym terhadap
hasil belajar matematika pada siswa kelas X SMA
Negeri 9 Makassar.
H1 = ≠ : Ada perbedaaan signifikansi  penerapan Metode Brain
Based Learning dengan Brain Gym terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar.
µ1 :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar metode Brain Based
Learning.
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Brain Gym.
Uji hipotesis  dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok
eksperimen tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka
diperoleh  sign =  0,006 dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
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ditolak dan diterima karena sign < atau (0,006 <  0,05). Hasil
pengolahan dengan SPSS versi 17.0 selengkapanya dapat dilihat pada
lampiran C.
C. Pembahasan
Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diberikan
perlakuan pada masing-masing kelompok dan posttest setelah diberikan
perlakuan pada kedua kelompok. Perlakuan yang dimaksud adalah
penerapan metode Brain Based Learning pada kelompok eksperimen
pertama dan penerapan metode Brain Gym pada kelompok eksperimen
kedua
Gambar 3: Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Hasil Pretest dan

















Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai pretest sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen 1
adalah 51,2 dan kelompok eksperimen kedua yaitu 60,4 terdapat perbedaan
rata-rata hasil pretest pada kedua kelompok eksperimen tersebut yaitu 9,2.
Pada diagram di atas juga dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
posttest setelah diterapkannya metode pembelajaran yang berbeda pada
kedua kelompok yaitu pada kelompok eksperimen 1 adalah 78,7 dan
kelompok eksperimen 2 adalah 89,8 perbedaan rata-rata hasil posttest adalah
11,1. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata
hasil belajar setelah diterapkannya metode Brain Based Learning pada
kelompok eksperimen pertama dan penerapan metode Brain Gym pada
kelompok eksperimen kedua berbeda. Hasil yang diharapkan pada posttest
ini telah tercapai yaitu terjadi perbedaan yang signifikan atau kemampuan
rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika tidak sama.
Kesimpulan dari analisis deskriptif ini akan di akan dibahas lebih mendalam
pada hasil uji hipotesis dibawah.
Pada pengujian statistik inferensial yaitu pada uji t, diperoleh
hasil Uji hipotesis dimana data yang di uji yaitu hasil posttest kedua
kelompok. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 17.0 maka
diperoleh  sign =  0,006 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ditolak dan diterima karena sign < atau (0,006 <  0,05).  Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan signifikansi
penerapan metode Brain Based Learning dengan Brain Gym terhadap hasil
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belajar matematika pada siswa pada siswa kelas X SMA Negeri 9
Makassar.
Hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan metode Brain
Based Learning nilai rata-ratanya 51,2 sedangkan hasil belajar matematika
siswa sebelum penerapan Metode Brain Gym nilai rata-ratanya 60,4.
Hasil belajar matematika siswa setelah penerapan metode Brain
Based Learning nilai rata-ratanya 78,7 sedangkan hasil belajar matematika
siswa setelah penerapan Metode Brain Gym nilai rata-ratanya 89,8.
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
antara metode Brain Based Learning dengan nilai rata-rata yaitu 78,7
sedangkan metode Brain Gym nilai rata-ratanya yaitu 89,8. Sehingga metode
Brain Gym lebih baik dari metode Brain Based Learning. Karena metode brain
gym (senam otak) merupakan serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh
sederhana yang dapat membantu siswa untuk memaksimalkan kinerja otak
mereka. Gerakan tersebut meningkatkan konsentrasi siswa saat pembelajaran
berlangsung dan mengurangi stres sehingga membagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar, menguatkan mekanisme integrasi otak yang melemah. Para
siswa menajamkan penerimaan informasi yang diterima oleh otak bagian
belakang yang sulit diekspresikan sehingga siswa minat belajar.
Adanya keterkaitan antara otak dan otot pada metode brain gym
menjadikan siswa lebih energik dan lebih aktif dalam menerima mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru. Juga mengurangi rasa bosan ataupun kejenuhan
dalam ruangan.
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Keunggulan dari metode Brain Gym (Senam otak) ini adalah :
a) Memungkinkan belajar tanpa stress
b) Dapat dipakai dalam waktu singkat (kurang dari 5 menit)
c) Tidak memerlukan bahan atau tempat khusus
d) Dapat dipakai dalam semua situasi termasuk saat belajar
e) Meningkatkan kepercayaan diri
f) Menunjukkan hasil dengan segera
g) Sangat efektif dalam penanganan seseorang yang mengalami hambatan
dan stress belajar.
h) Memandirikan seseorang dalam hal belajar, dan mengaktifkan seluruh
potensi dan keterampilan yang dimiliki seseorang.
i) Diakui sebagai salah satu tehnik belajar yang paling baik oleh National
Learning Foundation USA, dan sudah tersebar luars di lebih dari 80
negara.
Positif, aktif, clear, dan energik. Proses PACE diharapkan untuk
menghantar ke dalam suatu keadaan yang nyaman untuk belajar. Proses
PACE terdiri dari 4 aktivitas sederhana yaitu air, saklar otak,
homolateral/gerakan silang dan kait rileks. Khusus untuk gerakan kait
rileks, yaitu menyatukan ujung-ujung jari selama satu menit dan berdiam
diri sejenak.
Dari hasil di atas, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar  siswa
pada pelajaran matematika pada kelompok eksperimen kedua yang diajar
dengan menerapkan metode Brain Gym lebih tinggi dibandingkan dengan
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapatdisimpulkan, bahwa:
1. Hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan metode Brain Based
Learning nilai rata-ratanya 51,2 sedangkan hasil belajar matematika siswa
sebelum penerapan Metode Brain Gym nilai rata-ratanya 60,4.
2. Hasil belajar matematika siswa setelah penerapan metode Brain Based
Learning nilai rata-ratanya 78,7 sedangkan hasil belajar matematika siswa
setelah penerapan Metode Brain Gym nilai rata-ratanya 89,8.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
antara metode Brain Based Learning dengan nilai rata-rata yaitu 78,7
sedangkan metode Brain Gym nilai rata-ratanya yaitu 89,8. Sehingga
metode Brain Gym lebih baik dari metode Brain Based Learning.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah:
1. Guru diharapkan lebih selektif untuk memilih metode ataupun tipe
pembelajaran yang tepat dan sesua dengan materi yang akan diajarkan
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.
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I II III IV V IV
1 Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran
2 Siswa yang bertanya tentang
materi yang belum dimengerti
3 Siswa yang ribut dan sering
mengganggu temanya
4 Siswa yang mengacung kan
tangannya pada saat pemberian
kuis/soal latihan
5 Siswa yang keluar masuk
ruangan
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